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Abstract. The rapid development of digital technology has created new opportunities for strengthening local
economies, especially in rural areas with unique commodity potentials. This study aims to develop a digital
business strategy to enhance the local economy based on the catfish (ikan patin) commodity in Kampung Patin.
The research employs a qualitative descriptive approach using SWOT analysis to identify internal and external
factors that influence the digital transformation of local entrepreneurs. Data were collected through interviews,
field observations, and documentation involving fish farmers, business owners, and local government
representatives. The results of the SWOT analysis reveal that community solidarity and product quality are the
main strengths, while weaknesses include limited digital literacy and marketing capacity. Opportunities arise
from the growth of e-commerce platforms and government support for digitalization programs, whereas threats
come from increasing market competition and technological gaps. The findings suggest that strengthening digital
marketing capabilities, building a collective brand identity, and developing a local e-marketplace can enhance
competitiveness and promote sustainable economic growth in Kampung Patin.

Keywords: Catfish Commaodity; Digital Business Strategy; Kampung Patin; Local Economy; SWOT Analysis.

Abstrak. Perkembangan pesat teknologi digital telah menciptakan peluang baru bagi penguatan ekonomi lokal,
terutama di wilayah pedesaan yang memiliki potensi komoditas unggulan. Penelitian ini bertujuan untuk
merumuskan strategi digitalisasi bisnis guna meningkatkan ekonomi lokal berbasis komoditas ikan patin di
Kampung Patin. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode analisis SWOT untuk
mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang memengaruhi transformasi digital pelaku usaha lokal. Data
diperoleh melalui wawancara, observasi lapangan, dan dokumentasi terhadap pembudidaya ikan, pelaku usaha,
serta perwakilan pemerintah desa. Hasil analisis menunjukkan bahwa kekuatan utama terletak pada solidaritas
komunitas dan kualitas produk, sementara kelemahan mencakup rendahnya literasi digital dan kapasitas
pemasaran. Peluang muncul dari pertumbuhan platform e-commerce dan dukungan program digitalisasi
pemerintah, sedangkan ancaman berasal dari meningkatnya persaingan pasar dan kesenjangan teknologi.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa penguatan kemampuan pemasaran digital, pembangunan identitas merek
bersama, serta pengembangan e-marketplace lokal dapat meningkatkan daya saing dan mendorong pertumbuhan
ekonomi berkelanjutan di Kampung Patin.

Kata kunci: Analisis SWOT; Ekonomi Lokal; Kampung Patin; Komoditas Ikan Patin; Strategi Digitalisasi Bisnis.

1. LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi digital telah menjadi faktor penting dalam mempercepat
transformasi ekonomi masyarakat. Pemanfaatan teknologi informasi, media sosial, dan
platform digital telah membuka peluang besar bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) untuk memperluas pasar, meningkatkan efisiensi, dan memperkuat daya saing di era
ekonomi digital. Pemerintah Indonesia melalui berbagai kebijakan nasional juga mendorong
digitalisasi ekonomi lokal sebagai langkah strategis menuju ekonomi inklusif dan
berkelanjutan (Putri & Widadi, 2024). Dalam konteks ini, potensi komoditas lokal seperti ikan
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patin menjadi aset penting dalam mendukung kemandirian ekonomi daerah berbasis sumber
daya local (Nashir & Prasetiyo, 2025).

Kampung Patin dikenal sebagai kawasan penghasil ikan patin dengan aktivitas utama
pada sektor budidaya dan pengolahan hasil perikanan. Potensi ekonomi dari komoditas ini
cukup besar, baik untuk konsumsi domestik maupun peluang ekspor. Namun, sebagian besar
pelaku usaha di Kampung Patin masih bergantung pada sistem pemasaran tradisional dan
belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi digital untuk memperluas jangkauan pasar.
Akibatnya, daya saing produk ikan patin masih rendah dan nilai tambah yang diperoleh
masyarakat belum optimal. Kondisi ini menunjukkan perlunya strategi digitalisasi bisnis yang
tepat untuk memperkuat struktur ekonomi lokal dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa digitalisasi berpengaruh positif
terhadap peningkatan kinerja UMKM. (Suwandi Suwandi et al., 2023) menemukan bahwa
penerapan teknologi digital mampu meningkatkan efisiensi dan memperluas jaringan
pemasaran pelaku usaha kecil. (Febryanti & Utami, 2022) juga membuktikan bahwa
pemanfaatan platform digital berperan penting dalam memperkuat daya saing sektor perikanan
dan kelautan. Sementara itu, (Restuning, 2024) menekankan pentingnya adaptasi digital di
wilayah pedesaan sebagai upaya pengembangan ekonomi lokal. Namun, dari berbagai temuan
tersebut, belum ada penelitian yang secara spesifik membahas strategi digitalisasi bisnis
berbasis komoditas ikan patin di tingkat komunitas lokal. Selain itu, belum banyak studi yang
menggunakan pendekatan analisis SWOT untuk merumuskan strategi penguatan ekonomi
berbasis potensi daerah.

Dengan demikian, penelitian ini memiliki kebaruan pada aspek pendekatan dan objek
kajian. Kebaruan penelitian terletak pada perumusan strategi digitalisasi bisnis berbasis
komoditas ikan patin di Kampung Patin dengan menggunakan metode analisis SWOT.
Pendekatan ini diharapkan mampu mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman yang dihadapi pelaku usaha, serta menghasilkan rekomendasi strategis yang aplikatif
untuk memperkuat ekonomi lokal secara berkelanjutan.

Tujuan penelitian ini adalah merumuskan strategi digitalisasi bisnis untuk penguatan
ekonomi lokal berbasis komoditas ikan patin di Kampung Patin melalui pendekatan analisis
SWOT. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan
model digitalisasi usaha berbasis potensi komunitas lokal dan menjadi acuan bagi pemerintah
daerah maupun pelaku usaha dalam merancang kebijakan ekonomi digital di masa depan.

80 INISIATIF - VOLUME 4, NOMOR 4, OKTOBER 2025



e-ISSN: 2962-0813; p-ISSN: 2964-5328, Hal. 79-89

2. KAJIAN TEORITIS
Digitalisasi Bisnis

Digitalisasi bisnis merupakan proses transformasi kegiatan usaha dari sistem
konvensional menjadi berbasis teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi, transparansi,
dan akses pasar. Menurut teori transformasi digital, adaptasi teknologi dalam kegiatan bisnis
menciptakan nilai tambah melalui inovasi proses, produk, dan hubungan pelanggan (Berutu et
al., 2024). Digitalisasi tidak hanya berarti penggunaan teknologi, tetapi juga perubahan pola
pikir dan model operasional yang lebih fleksibel, kolaboratif, dan berbasis data. Dalam konteks
ekonomi lokal, digitalisasi berperan sebagai penggerak utama inklusi ekonomi karena mampu
menembus batas geografis dan memperluas jaringan distribusi produk lokal ke pasar global
(Rusmiati et al., 2025). Penerapan digitalisasi bisnis pada skala komunitas memerlukan
kesesuaian antara kesiapan sumber daya manusia, infrastruktur teknologi, serta dukungan
kebijakan pemerintah (Santoso et al., 2025). Keberhasilan transformasi digital tidak hanya
ditentukan oleh teknologi itu sendiri, tetapi juga oleh kemampuan pelaku usaha dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam strategi bisnis yang berorientasi pada pasar (Nahuway,
2024). Oleh karena itu, digitalisasi menjadi landasan penting dalam pengembangan strategi
penguatan ekonomi lokal berbasis komoditas unggulan seperti ikan patin.

Ekonomi Lokal Berbasi Komoditas

Teori pembangunan ekonomi lokal menjelaskan bahwa penguatan ekonomi suatu
wilayah dapat dilakukan dengan memanfaatkan potensi sumber daya lokal secara optimal dan
berkelanjutan. Pendekatan ini menekankan pentingnya kolaborasi antara pemerintah daerah,
masyarakat, dan pelaku usaha untuk menciptakan nilai tambah ekonomi di daerah tersebut.
Komoditas lokal seperti ikan patin memiliki peran strategis dalam membentuk identitas
ekonomi daerah sekaligus menjadi sumber penghidupan utama masyarakat (Ruth Prilica Trihar
& Dwijayati Patrikha, 2024).

Ekonomi berbasis komoditas menuntut adanya strategi pengelolaan rantai nilai (value
chain management) yang efektif, mulai dari produksi, pengolahan, hingga pemasaran
(Maharani & Musnaini, 2024). Digitalisasi dapat memperkuat rantai nilai tersebut dengan
menyediakan akses terhadap informasi pasar, inovasi produk, dan sistem distribusi yang lebih
luas. Dengan demikian, digitalisasi menjadi katalisator yang menghubungkan potensi
komoditas lokal dengan dinamika pasar modern (Pasmawati & Pegi Andrian, 2023).

UMKM dan Inovasi Digital
UMKM merupakan tulang punggung perekonomian Indonesia karena menyerap tenaga

kerja dalam jumlah besar dan menjadi penggerak ekonomi di tingkat akar rumput. Namun,
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banyak UMKM menghadapi keterbatasan dalam hal teknologi, akses pembiayaan, serta
strategi pemasaran (Mawaddah Mawaddah et al., 2024). Teori inovasi digital menjelaskan
bahwa adaptasi teknologi oleh UMKM dapat mempercepat pertumbuhan melalui peningkatan
efisiensi, diferensiasi produk, dan perluasan jaringan distribusi. Digitalisasi UMKM juga
berkaitan erat dengan teori Technology Acceptance Model (TAM) yang menekankan dua
faktor utama dalam adopsi teknologi, yaitu persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) dan
kemudahan penggunaan (perceived ease of use). Dalam konteks Kampung Patin, tingkat
keberhasilan adopsi digitalisasi bisnis sangat bergantung pada seberapa besar pelaku usaha
memandang teknologi sebagai sarana yang mudah dan menguntungkan bagi peningkatan
usahanya.
Analisis SWOT Sebagai Alat Strategis

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) merupakan alat analisis
strategis yang digunakan untuk memahami posisi internal dan eksternal suatu organisasi atau
komunitas usaha (Gitama et al., 2023). Teori ini berakar pada konsep manajemen strategis yang
menekankan pentingnya pemetaan kondisi aktual agar dapat dirumuskan strategi yang relevan
(Sholikhah et al., 2022). Faktor internal mencakup kekuatan dan kelemahan yang melekat pada
pelaku usaha, seperti kualitas produk, kapasitas produksi, atau kemampuan manajerial.
Sedangkan faktor eksternal meliputi peluang dan ancaman yang berasal dari lingkungan luar
seperti kondisi pasar, teknologi, kebijakan, dan tren konsumen (Hakim et al., 2023).
Pendekatan SWOT sangat relevan untuk menganalisis potensi digitalisasi bisnis berbasis
komoditas lokal. Melalui pemetaan faktor-faktor tersebut, strategi penguatan ekonomi dapat
dirancang secara sistematis dengan mempertimbangkan potensi dan tantangan di lapangan
(Putra et al., 2025). Dalam penelitian ini, analisis SWOT digunakan sebagai dasar dalam
merumuskan strategi digitalisasi bisnis ikan patin di Kampung Patin yang berorientasi pada

peningkatan daya saing dan keberlanjutan ekonomi lokal.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk
memahami secara mendalam kondisi, potensi, dan strategi digitalisasi bisnis yang relevan bagi
penguatan ekonomi lokal berbasis komoditas ikan patin di Kampung Patin. Pendekatan ini
dipilih karena mampu memberikan gambaran holistik mengenai fenomena sosial-ekonomi
masyarakat, serta menjelaskan faktor internal dan eksternal yang memengaruhi proses

digitalisasi bisnis secara kontekstual.
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Desain Penelitian

Desain penelitian bersifat eksploratif-deskriptif, yang berfokus pada pengumpulan dan
analisis data untuk merumuskan strategi pengembangan. Penelitian ini tidak dimaksudkan
untuk menguji hipotesis statistik, melainkan untuk menggali secara mendalam berbagai faktor
yang mendukung dan menghambat proses digitalisasi bisnis di komunitas pelaku usaha ikan
patin. Hasil analisis kemudian digunakan untuk menyusun rekomendasi strategis berbasis
kerangka analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) (Santika et al.,
2023).

Populasi dan Sampel Peneltian

Populasi penelitian meliputi seluruh pelaku usaha ikan patin di Kampung Patin, yang
terdiri atas pembudidaya, pengolah hasil ikan, dan pedagang lokal. Berdasarkan data Dinas
Perikanan Kabupaten Kampar tahun 2024, jumlah populasi tercatat sebanyak 200 unit usaha
aktif. Penentuan ukuran sampel dilakukan menggunakan pendekatan rumus Slovin dengan
tingkat kesalahan 10%, sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 67 responden. Jumlah
tersebut dianggap mewakili keseluruhan karakteristik populasi. Pemilihan responden
dilakukan secara purposive random sampling, dengan mempertimbangkan keterlibatan dalam
kegiatan produksi, tingkat pemanfaatan teknologi digital, serta pengalaman usaha (An Ngo et
al., 2025).

Dari 67 responden tersebut, terdiri atas 30 pembudidaya ikan patin, 25 pelaku usaha
pengolahan hasil ikan, dan 12 pedagang atau distributor lokal. Selain itu, wawancara
pendukung juga dilakukan dengan perwakilan dari Dinas Perikanan Kabupaten Kampar dan
tokoh masyarakat Kampung Patin untuk memperkuat validitas data lapangan.

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Data yang digunakan terdiri atas data primer dan sekunder (Mas’ud & Tenriyola, 2025).
1. Data primer diperolenh melalui wawancara mendalam (in-depth interview), observasi

lapangan, dan dokumentasi aktivitas digitalisasi usaha di Kampung Patin. Wawancara
dilakukan secara semi-terstruktur agar peneliti dapat menggali informasi secara terbuka
sesuai konteks lapangan.

2. Data sekunder dikumpulkan dari laporan instansi pemerintah daerah, data statistik
perikanan, literatur ilmiah, dan publikasi jurnal terkait digitalisasi UMKM serta ekonomi
lokal.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tiga tahapan utama (Mulyadi et al., 2024)

yaitu:
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1. Reduksi data, yaitu proses memilah, merangkum, dan memfokuskan informasi penting
sesuai tujuan penelitian;

2. Penyajian data, dengan menyusun hasil wawancara dan observasi dalam bentuk narasi dan
tabel SWOT,;

3. Penarikan kesimpulan, yaitu proses interpretasi untuk merumuskan strategi digitalisasi

bisnis berbasis kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang diidentifikasi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Teknik Analisis Data

Penelitian ini dilaksanakan di Kampung Patin, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau, pada
periode Mei hingga Juli 2025. Lokasi ini dipilih karena memiliki potensi ekonomi lokal yang
besar berbasis komoditas ikan patin, serta menjadi daerah yang mulai menerapkan sistem
digitalisasi dalam proses produksi dan pemasaran. Penelitian dilakukan melalui observasi
langsung di lapangan, wawancara mendalam dengan pelaku usaha, dan penyebaran kuesioner
kepada 67 responden yang terdiri atas pembudidaya, pelaku pengolahan hasil, dan pedagang
ikan patin. Data penelitian diolah menggunakan analisis SWOT (Strengths, Weaknesses,
Opportunities, Threats) untuk mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang
memengaruhi strategi digitalisasi bisnis ikan patin di Kampung Patin. Hasil identifikasi faktor
internal terangkum dalam Matriks IFAS (Internal Factor Analysis Summary), sedangkan faktor
eksternal ditampilkan dalam Matriks EFAS (External Factor Analysis Summary) seperti
berikut.

Tabel 1 Matriks IFAS (Internal Factor Analysis Summary).

No Faktor Internal Bobot Rating Skor
Kekuatan (Strengths)

1 Kualitas ikan patin unggul dan konsisten 0.12 4 0.48

2 Dukungan pemerintah daerah terhadap pengembangan usaha 0.10 3 0.30

3 Komunitas pelaku usaha patin yang solid dan aktif 0.08 3 0.24

4 Akses bahan baku lokal melimpah dan berkelanjutan 0.10 4 0.40
Kelemahan (Weaknesses)

1 Rendahnya literasi digital pelaku usaha 0.12 2 0.24

2 Infrastruktur internet belum merata 0.10 2 0.20

3 Kurangnya promosi dan branding digital 0.08 2 0.16

4 Keterbatasan modal pelaku usaha kecil 0.10 2 0.20
Total Skor IFAS 2.62

Sumber: Data primer diolah, 2025.

84 INISIATIF - VOLUME 4, NOMOR 4, OKTOBER 2025



e-ISSN: 2962-0813; p-ISSN: 2964-5328, Hal. 79-89

Tabel 2 Matriks EFAS (External Factor Analysis Summary).

No Faktor Eksternal Bobot Rating Skor

Peluang (Opportunities)

1 Program pemerintah dalam digitalisasi UMKM 0.12 4 0.48
2 Akses e-commerce dan media sosial yang luas 0.10 3 0.30
3 Permintaan pasar nasional terhadap ikan patin meningkat 0.10 4 0.40
4 Potensi ekspor produk olahan ikan patin 0.10 3 0.30
Ancaman (Threats)

1 Persaingan antar daerah penghasil ikan patin 0.12 3 0.36
2 Fluktuasi harga pakan dan bahan baku 0.10 2 0.20
3 Keamanan transaksi digital belum optimal 0.08 2 0.16
4 Keterbatasan regulasi perlindungan konsumen online 0.08 2 0.16
Total Skor EFAS 2.77

Sumber: Data primer diolah, 2025.
Hasil analisis pada Tabel 1 dan Tabel 2 menunjukkan bahwa total skor faktor internal

sebesar 2,62, sedangkan total skor faktor eksternal sebesar 2,77. Nilai tersebut menempatkan
posisi usaha ikan patin di Kampung Patin pada Kuadran | dalam matriks SWOT, yang
mengindikasikan posisi strategi agresif (growth strategy). Artinya, pelaku usaha memiliki
kekuatan yang cukup besar dan peluang eksternal yang mendukung untuk mempercepat proses
digitalisasi bisnis secara menyeluruh.

Selanjutnya, hasil kombinasi antara faktor internal dan eksternal menghasilkan beberapa
alternatif strategi pengembangan digitalisasi bisnis sebagaimana dirangkum pada Tabel 3
berikut.

Tabel 3. Alternatif Strategi SWOT Digitalisasi Bisnis Ikan Patin di Kampung Patin.

Jenis Strategi Rumusan Strategi
Strategi SO 1. Mengembangkan platform digital lokal untuk pemasaran ikan patin berbasis
(Strength— komunitas.
Opportunity) 2. Meningkatkan kerja sama dengan marketplace nasional dan e-commerce perikanan.

3. Mengoptimalkan dukungan pemerintah dalam pengembangan pelatihan digital

marketing.
Strategi WO 1. Menyelenggarakan pelatihan literasi digital bagi pelaku usaha dengan dukungan
(Weakness— lembaga pendidikan.
Opportunity) 2. Mengajukan bantuan modal dan subsidi internet melalui program UMKM digital.

3. Mendorong kolaborasi antar pelaku usaha untuk meningkatkan kapasitas promosi

online.
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Strategi ST 1. Memanfaatkan kualitas produk unggul untuk mempertahankan pasar di tengah
(Strength-Threat) persaingan regional.
2. Membentuk sistem keamanan transaksi online berbasis komunitas dengan
pengawasan koperasi usaha patin.
3. Menjalin kemitraan dengan lembaga keuangan digital untuk mengurangi risiko
fluktuasi harga.

Strategi WT 1. Mengembangkan pusat informasi digitalisasi usaha untuk mitigasi ancaman pasar.
(Weakness— 2. Meningkatkan efisiensi operasional melalui sistem pencatatan digital
Threat) 3. Melakukan branding bersama antar pelaku usaha agar produk patin Kampung Patin

lebih dikenal luas.

Sumber: Data primer diolah, 2025.

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi digitalisasi bisnis ikan patin di
Kampung Patin paling potensial dilakukan melalui Strategi SO (Strength—Opportunity), karena
posisi pelaku usaha berada pada kuadran agresif. Strategi ini menekankan pada pemanfaatan
kekuatan utama seperti kualitas produk dan dukungan pemerintah, untuk memanfaatkan
peluang berupa akses teknologi digital dan perluasan pasar. Upaya ini dapat dilakukan dengan
mengembangkan sistem promosi terpadu berbasis media sosial dan marketplace, serta
memperkuat kapasitas SDM melalui pelatihan digital marketing yang berkelanjutan. Temuan
ini memperkuat hasil penelitian Juwita dan Handayani (2022) yang menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi digital dapat memperluas akses pasar bagi produk perikanan daerah.
Selain itu, sejalan dengan Restuning (2024) yang menegaskan pentingnya literasi digital
sebagai prasyarat suksesnya transformasi ekonomi lokal. Namun, berbeda dengan penelitian
Febryanti dan Utami (2022) yang menyoroti rendahnya efektivitas digitalisasi di wilayah rural
akibat infrastruktur lemah, penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan pemerintah daerah
dan kekompakan komunitas usaha mampu menutupi keterbatasan tersebut. Dari sudut pandang
teoritis, penelitian ini menegaskan relevansi model SWOT dalam menganalisis kesiapan
digitalisasi ekonomi berbasis komoditas lokal. Hasilnya memperlihatkan bahwa keberhasilan
strategi digital tidak hanya ditentukan oleh teknologi, tetapi juga sinergi antara faktor internal
seperti SDM dan kelembagaan, serta faktor eksternal seperti kebijakan dan peluang pasar.

Sementara dari sisi praktis, penelitian ini memberikan implikasi bagi pemerintah daerah
dan pelaku usaha bahwa digitalisasi bisnis perikanan harus dilakukan secara bertahap dan
terintegrasi. Dukungan pelatihan digital, penguatan jaringan internet, serta akses modal
berbasis teknologi keuangan menjadi elemen penting untuk memastikan keberlanjutan
ekonomi lokal. Dengan demikian, Kampung Patin berpotensi menjadi model ekonomi lokal

digital berbasis komoditas unggulan di tingkat provinsi maupun nasional.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi digitalisasi bisnis berperan penting dalam
memperkuat ekonomi lokal di Kampung Patin, Kabupaten Kampar. Berdasarkan hasil analisis
SWOT, posisi usaha ikan patin berada pada kuadran | dengan kekuatan dan peluang yang
tinggi, sehingga strategi agresif menjadi pilihan utama. Digitalisasi mampu meningkatkan daya
saing produk, memperluas pasar, serta mendorong efisiensi usaha. Namun, tantangan seperti
rendahnya literasi digital dan keterbatasan infrastruktur masih perlu diatasi.

Diharapkan pemerintah daerah, pelaku usaha, dan lembaga pendidikan dapat
berkolaborasi dalam memperkuat ekosistem digital dengan menyediakan pelatihan, dukungan
pembiayaan, dan perluasan akses internet. Penelitian lanjutan dapat mengukur dampak

langsung digitalisasi terhadap peningkatan pendapatan dan keberlanjutan usaha.
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